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Interpretasi Kewajiban Nafkah Atas Suami
dengan Metode Diakronim
Dv/i \)7 Indah Fajarwati*
Absttalis
Teks-teks Al-Qur'an selalu terbuka untuk ditafsitkan sehingga rag m
interpretasi terhadap al-Qur'an selalu muncul untuk mengungkapkan
makna dari pesan teks tersebut. Hal ini drmungkinkan karena pendekatan
yang berbeda di dalam melihat aktualitas teks dalam konteks. Sungguhpun
demikian, perbedaan itu tidak harus difahami sebagai manifestasi teks al-
Qur'an yang "tidak punya standard baku", tetapi sebagai manifestasi dad
sudut pandang yang betbeda dalam melihat teks. Acuan asumsi ini muncur
dalam pemahaman mengenai keadilan suami di dalam membedkan nafkah.
Tulisan ini berusaha melihat secara dekat konsep tersebut dari perspektif
linguistik. Persoalan hqhiyah ketika dilihat oleh penulis secaru iq6ti
(diakh'onim) akan menghasilkan analisis yang sangar menarik, terlebih
iika dikaitkan dengan konsep kesetaraan gendet.
Kata kunci: nafkah, diakhtonim, frqh
A. Pendahuluan
Syaflrq Hasyim, dengan diilhami oleh aliran filsafat Strukturalisme yang
diperkenalkan oleh Ferdinan de Sausure, memaparkan metode memahami fiqh
vang belum pernah dikenal dalam literatur ushul fiqih klasik. Metode rersebut
diterapkan untuk mengkaji teks dengan menggunakan dua macam carabaca
sekaligus: carabaca tallmuni (singkroaim), dar. isqail (drakrcnim). prinsip pembacaan
taqamani (sinkronim) adalah membaca sebuah teks dengan mengaitkan realitas
nrasa lalu dengan rea[tas masa sekarang. Pada satr.l sisi, catabaca taTdmuni tnt
memang rnemberikan sebuah perspektif masa lalu yang sangat luas, tetapi pada
sisi lain tidak selalu perspektif masalalu dapat diterapkan untuk masa sekarang.
Setiap zaman memiliki epistimologi tersendiri s12n 
-emiliki makna tersenriiri pula.l
' S),afiq F{asyim, Hal-HalyngTak Terpikirka4 265.
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sebaliknya, pembacaan isqdti (drakronim) adalah sebuah carabacateks dengan
memperhatikan makna yang berkembang pada masa kontemporer dan memutus
semua ikaan makna masa IaIu. Makna masa lalu hanya sebagai pengetahuan sejarah
makna, bukan sebagai pengikat makna. Dengan demikian drharapkan akan
dihasilkan sebuah makna teks yang benar-benar memiiiki reievaosi dengan tufltutan
masa sekarang.2
Dalam rangka menginterptetasikan kewajiban nafkah atas suami, penulis
menggunakan cat^baca isqiti (diakronim) yang dipandang lebih tepar untuk
mengelaborasi makna-makna teks fiqh yang sesuai dengan kebutuhan kekinian.
Dalam menerapkan cara baca diakronim ini penulis menggunakan persp ektif
Riffat Hasan, seorang feminis muslim kelahiran Pakistan yang mengembangkan
metodcrlogi penafsirannya menjadi tiga tahapan . Pertama, ketepatan peoerapan
bahasa (I)nguisticAcatrary). Thhapan ini digunakan untuk melihat istilah atau konsep
sesuai dengan makna asli tempat bahasa itu digunakan baik secara budaya, politis,
maupuri teologis. I(edua,Konsistensi filosofi.s (Philonphical ConistenE),tahapan ini
drgunakan nntuk melihat apakah antara satu ayat dengan 
^y^t-^yatyanglain 
memiliki
konsistensi fi.losofi.s. Dan futiga,adalah kriteri a eas (Ethicat citeion),yitu rahapan
untuk melih at apakahpenafsfuan terhadap suatu ayar memperhatikan kriteria-
kriteria etis.3
Operasionalisasi ketiga prinsip diatas dapat dielaborasi lebih lanjut sebagai
bedkut: (1) Mencari makna kata yang sebenarnya dari konsep yang dikaji
berdasarkan akarkataaslinya, kemudian meletakkan pengertian tersebut sesuai
dengan konteks waktu itu. Hat ini dimaksudkan untuk menguji konsep-konsep
yang telah terderivasi. (2) Mengasumsikan bahwa kandungan al-Qur'an sebenamya
merupakan satu jalinan pengertian yang saling menguatkan, bahkan pengertian-
pengetian itu saling mengukuhkan dan membentuk satu sistem nilai. Dengan
demrkian daiamperspektif konsistensi filosofis ini dipedukan pengumpulan seluruh
ayat yang berbicara tenta.ng konsep yang sedang dikaji serta rnelihat seluruh konteks
dimana dan kapan konsep itu digunakan. Hal ini dipakai oleh Rifat untuk menilai
selumh sumber nrlaiyangiainnya. (3) Prinsip etis dijadikan sebagaiverifitasi terhadap
hasil penafsiran. Kriteria etis yang digunakan pada tahap ini adalah adil/ keadilan"
Artinya suatu penaf'siran baru dipandang sah dan benar jika sesuai dengan prinsip
keadilan. Begitupun sebaliknya penafsiran rersebut menjadi batal jika mengabaikan
'? ll)id.,266.
3 lbid.,66-67.
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danbertentangan atau mengakibatkan penindasan dan bertentangan dengan pnnsip
keadilan.+
B. Pdnsip-prinsipKeadilan
Amiur Nuruddin dalam tesisnya mengeksplo rrsi ayat-ayattentang keadilan
yang diambil dari kata al-'ad/ disamping juga menggali makna kata-katayang
sepadan dengan makna kata a/-'adl semacam al q*t ( t-...ill ), al-waqn ( o_.,jr),
dan al-wosat (!-J ). Pada bentuk masdar, al-'adlsendtnmempunyai lima macam
makna. Dari lima macam makna tersebut hanya tiga makna yang dapat diterapkan
pada verifikasi hasil reinteqpretasi kewajiban nafkah atas suami, yaitu:
1. Kesamaan dan keseimbangandalam keadilan hukum.
Keadilan hukum pada prinsipnya ditujukan kepada seluruh umat
manusia. Untukmencapai keadilan sebagaimana yang dimaksud dalam makna
ini, terdapat dua variabel yang penting yaitu penunaian amanat dan dilakukan
oleh orang-orangyang adil. Dalam hal pemrnaian amanatini terdapat patokan
yang jelas yakni yang berdasarkan p ada apayangtelah ditumnkan oleh Allah,
dengan contoh-contoh praktis yang telah diajarkanoleh rasullah dan ijtihad
arang-orangyang ahli di bidangnya yang numpu menangkap prinsip-prinsip
dan ruh/semangat yang terkandung dalam al-Qur'an dan as-Sunnah.
Sedangkan pada vadabel kedua yang dimaksud dengan orang-orang yang
adil adalah orarrg-orang yang mampu menempatlan ukuran keseimbangan.
Makna ini ditunjukkkan oleh surat al-Nisa' (4): 58, 59 dan al-MAidah (5): 95
yang esensi kandungan hukumnya benar-benar mencerminkan kepentingan
kemanusiaan dan keadilan (hun anisru).
2. Kejujurandalamkesaksian
Makna kejujuran dalam kesaksian ini sebenarnya masih berhubungan
dengan hukum. Dalam hal hukum keadilan tetap mengacu pada arti
keseimbangan, jujur dalam perbuatan dan perkataan serta menempatkan
sesuatu pada tempatnya. sifat ini memjuk pada kualitas pribadi sebagai sebuah
integritas moral dalam rangka mewujudkan kemaslahatan. Kata 'adl dengan
makna ini terdapat pada surat al-Maidah (5): 106 dan at-Talaq (65):2.
aAbdul L,Iustaqim, "Feminisme dalam Pemikiran fuffat Hassan", dalam At-Jani'ah,
No 63lI\'/1999,98.
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3. I(etepatan dan kepatutan dalam kegiatanmu,amalat
Makna iru diperoleh dari surat al-Baqarah (2): zg2yang berhubungan
dengan penulisan transaksi pada hutang pi rt rrg. penekanan f,ersikap ,al irrl
ditujukan bagi perugas pencatatan ftansaksi daram membuat surat-surat
transaksi yaitu bahwa petugas tersebut harus rnencatat dengafl sangat tepat
dan patut dalam mencantumkan atau menjelaskan segala bentuk dan atau
syarat-syarat transaksi yang te{adi.
C. PemahamanBaruKewaiibanNafkahAtas Suami
1. AkurasiBahasa (LinguisticAccwacy)
r{ata nafoqa (rnu) dan dedvasinya cukup banyak digunakan dalam al-eur'an,
mulaidaribentuk rnddi(,6tu,,jiii ,jii ),rzuddi'(dq ), masdar(6uryl.6u$.aiij),
JA'il ( 3lrEJI ), naffrl bih ( J'l,t)^ ), dan anr ( 6al).s
Penggunaan kata ini tersebar dalam berbagai surat dan ayat bahkan kata
nafaqa dzJam satu ayat bisa diularg sebanyak 2-3 kaii. Kasus sernacam ini terjadi
dalam beberaPa surat. Secata rinci k ata ruafaqa tersebar dalam surat-surat sebagai
berikut surat al-Baq a:*h (?) kata nafaqa drsebut sebanyak 19 kali; Ali tmran (:)
sebanyak 6 kali; an-Nisa' (4) sebanyak 9 kaii; al-NIaidah (5) dan al-An'arn (5)
masing-masing 1 kali; al-Anfil (B) 5 kali; arTaub ah (9) 21kali; ar-Ra'd (13), Ibrihim
(14), an-Nahl(16) al-Isri'(17), al-Kahfi (18), al-Haj e2),al-Furqknei),al-easas
(28), al-Angkabit (29), dan sajadah (32) rnasing-masing 1 kali; ar-Ahz6b (33) 6
kali; Saba' (34), al-Fitir (35), YAsin (36), asy-Syrira (42), dan Muham",,ad (47)
masing-masing 1 kaii; al-Fath (aB) 2 kali; al-Hadid (57) 7 kali; al- Hasyr (59) i kali;
al-Mumtahanah (60) 3 kali; al-Mun6fiqin (63) a ka[; at-'ragab0n (64) 1 kali; at-
Talaq (65) 2kalt;danat-Tahrim (66) 1 kali.6
I)ilihat dari segi tema yang dibicar.akan olebayat-ayattersebur di aras, sebaglrl
besarberhubungandenga.nperlntah rrengeiuarkan nafxah di jalanAllah, keutamaan
nafkah, ancarnan bagi ora.g-orang munafik dan tralasan bagi orang yang
menafkahkan hartanya. oleh karenanyakata nafaqa dan derivasinya sering
digunakan bersamaan dengan kata sabililldlt, riqq, saldt, kdfirdan imdn.
Berbeda dengan surat-sumt yang lainnya, pada surat al-Mumtahanah (60)
^yat 
10-1"7 kata anfaqi) ( t-filt) dirnaksudkan unruk menyebur pembedan rnahar
5N'fr.rhammad Fuid ',{bd al-BAqi, Al-MuJan al-}v[rfabras l;-Atfd,aal eur'6n a/-Kain (lq
Matba'ah Angkasa, t.t.)" 715-777.
6 ll)id.
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kepada suami-suami dari perempuan-perempuan yang telah beriman, sebagai
ganti atas mahar yang pernah diberikan kepada perempuan-perempuan tersebut
saatmenjadiistrimereka.TSemenaradalamsuratal-An'6"m (6)ayat35katanafaqan
( tiij ) bermakna lobang.s Tidak jauh berbeda dengan terjemahan Departemen
Agama, dalam tafsirJalalain kata tersebut ditafsirkan dengan +_,-, yang dalam
kamus al-Munawwir bermakna u"a_!t ,',-r >i.tt (obang di bawah tanah).10
Kzta nafaqa ( 
.,rt ) dalam Lisdn al-Aral digunakan untuk menafkahkan
segala macam binatang: kuda, kambing/domba dan segala binatang ternak.11
Adapun kata an-nafaqatu ( a-iiitr ) sendiri bermakna: "segala sesuatu yang kamu
nafkahkan dan yang kamu minta nafkahnya atas keluarga dan dirimu".12 Dai
berbagai makna nafkah sebagaimana telah dijelaskan diatas, dapat ditarikbenang
merah bahwa nafkah itu mempunyai konotasi material.
Dalam membicarakan tema nafkah terutama nafkah suami terhadap istri,
al-Qur'an tidak hanya menggunakan kata nafaqa (,jii ), tetapi juga memakai kata
ra<aqa ( cljr ) dan kata mati'( 3E^ ). Penggunaankata nqfaqa dapatdiremukan
dalam surat an-Nisfr' (4):34 dan at-Takq (65): 6-7 ,adapun penggunaan kata rdrytqa
terdapatpadasuratal-Baqarah Q):z33serraat-talaq(65):Tdankatanatd'drgnakan
dalam surat al-Baqa rah (2): 236; 240-241,.
lfuta raryzEa (r!jt) yang merupakan kata yang banyak digunakan dalam al-
Qur'an 
^ttaralainberbentu\mAdi(dj-,r ), rzudiri'(.jj_,rl ), nasdar( tjj_,r ),
fa'il ( L3)l)) dan amr ( 6jJi).,,
Kataar-iYqu ( o-l-tt ) mempunyaimakna "segala karuniayangdiberikan
oleh Allah yangdapxdiambii manfaatnya".l4 Kata ar-iqqu tersebut jika clilihar
dari segi sumber/asal izki,maka makna yang tepat adalah "segala karunia yang
diberikan oleh Allah yang dapat diambil manfaataya" sebagaimana tersebut di
atas. Sementara dilihat dari segi kemanfaarannya kata ,3;il yang mempunyai
,A/-Qur'an dan Tery'enahnla iq 1 - juq 30 (Sutabaya: C.V. Jaya Sakti, 199f , g24-g25.
Bandingkan dengan al-Jalalain, Tafsir Al-pur'ia al-Aqin, ilz. 2, 21.8.
8 Ibid.,t9t.
'g Al-Jalilain, Tafsir Al-pur'nn alAiln, i,tz 1, ll5.
loAhmad Warson N{unawwir, ALMunaaair Kamts Arab Intlonesia (Yogyakarta: Unit
Pengadaan Buku-Buku Ilmiah Keagamaan Pondok pesanrren Al-N{unawwit, lgg4), 664.
lJamiluddin Nluhammad bin Nlukarram Al-Ansiri, Liiln ar-Ar,ib, iuz l1 frtp: al-Dir
al-N{asdlyah U Ta'Iifi wa trjamah, t.t.),235.
t2 lbid.,236.
13 ALMuJan al-Mufabras, 311'312.
ta MaJam alfiq al-pur'dn a/-Kaim, iitd l, edtsi Z, 492.
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bentukjama' cil-,r-ri iru mengandung pengertian ! Eu, r- aJs (segala sesuatu
yang bermanfaat).15
Dalam kamus al-Munawwit,kata ruati'betariharta benda atau barang-
barang.16 Dalam istilah Ilmu Fiqh, kata ini digunakan untuk menyebut uang atau
barang yang diberikan oleh suami sebagai ganti rugi kepada istri yang
diceraikannya.lT Sedangkan dalam tafsirJalalain kata mata' (suratal-Baqani (2t:
240) ditafsirkan dengan ;J",slll aii.ilt dr 4r,Jrj;ii L (nafkah dan pakaian yang
dapat menyenangkan perempuan yang tertalak mati).ls
Dalam menetapkan kewajiban nafkah atas suami beberapa ahli fiqh
mendasarkannya pada al-Qur'an surat al-Baqarah (2) ayat233.ts Ada beberapa
hal yang hams ditelaah dalamayatki.
Pertama,untuk menjelaskan bahwa kewajiban nafkah dinisbatkan kepada
seorang ayah,ternyataayat 233 surat al-Baqaah ini tidak menggu nakaakata al-ab
( .+ !t) tetapi menggunakan kata mauladun tah ( d.J_r). r{ata ar-ab ( .+ yl )
lebih bersifat umum2. sedangkan kata mauludun tah ( 4.rl_r )r, mengandung
15 Al-Munauair Kurus Arab Indonetia, 529.
t6 lbid.,140l.
lTSebagaimana tertulis pada c t^tan kaki dalam Syaikh N{uhammad Al-Ghazali, alih
trahasa Muhammad Al-Baqir, Stadi Kitit Atas Hadis Antara Peruahaman Tekstual lan
Kon*kstual, cet. 5 @andung: Mizan, 1996), hkn. 63.
18A1-Jalilain, Tafsir al-pur'dn at-A7ln,juz 1, hlrn. 36. Bandingkan dengan Abu Abd*lah
Ibn Ahmad al-Ansari al-Qurrlbi, al-J'ini'z li ahkdm at-pur'tiu, juz 3 (Kaito: Dir al-Kitab al-
Arabi, 1,967),22(t.
leMisalnya: Saryid Sabiq, Fiqh arsunnab, jilid 2 (Beirut: Dir ar-Kitib al-Atabi,197B), g1
dan N{uhammadJawad Nlugoiyah, Fiqh una Maqhab, alih Bahasa Afrf N{uhammad, cet.2
Sakarta: Basrie Press, 1994),17.
1oALA| ( + Yt ) berarti ayah, \hat al-Munauutir,4. Kata ab baro bisa dipahami iika kata
tersebut bergandengan dengan kata lain, semisal flalna orarig (Zaid, Ahmad, Fatimah dli.).
,\rtinya bahwa kata ini jika tidak diikuti dengan kata yang lain mengandung makna umurn.
IVeski demikian Fuad l\{ohd. Fahruddin rnenjelaskan bahwa secara fi.lologi kata ab ( $ yt ),
mm(71) dankata ibn( }))sangatberdekatan.Kata ibndankataabbertemudalamduahuruf
yakn alif/ hantiah ( I ) dan b, (+ ) , sedangkan dengan kata amm kata ibn hanya bertemu dalam
satu huruf saja yairu alif/hanTah Begitupun yang terjadi dengan kata ibnatun ( 4-1 ) untuk
anak perempuan. Ini berarti seorang bapak mempunyai dua saham dalam diri anai<-anakn1,z
yaitu: a). N{enyusun diri anak itu semeniak semula sampai dewasa sementara seorang ibu
mengembangbiakkan anak tersebut unruk hidup, b). Seorang ayah adalah manusia yang
aktif dalam rumah tangga semenjak ia melakukan perkawinan hingga ia menjadi ar.ah. Di
dalam bahasa Arab, sekalipun seorang ayafi tidak melahirkan anako1,a, tetapi ia tetap dinamakan
wnbd( llj ) yang berarti "yangmelahirkan", sebab ayah jtrga melahirkan anak tersebut
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makna khusus yaitu yang berhubungan dengan nasab/keturunan dan istri yang
melahirkananak.
Keduadalam kelanj utan ayat233surat al-Baqarah tersebut ka ta nTqu ( $-t )diikuti dengan damir hunna ("c.,a) yang merupakan damrr untuk pengganti orang
ketiga perempuan jamak (banyak). Dalam tafsirJardlain yang dirn-aks ud iqquhuni(a!j: ) tersebur adalah drrJrrr dJr (makanan bagr ibu ya.rg melalrr rkan)rr,lrg-lugr yang disebut adalah perempuan yang merahirkan ( orsr;r ) bukan
1Yl (ibu).
Berdasar porn pertama da., kedua di atas bisa dijelaskan bahwa kewajiban
nafkah terhadap istri tidak melulu didasarkan pada adanyarkatan perkawinan saja
tetapi juga didasarkan pada faktor nas"b ay"h dan anak. Menjadi menarik disini
untuk mencermati pendapat AshgarAli Engineer yang didukung oleh pendapat
Siti Ruhaini bahwa kewajiban nafkah aras suami berhubunga, a.rrgu, fungsi
reproduksi perempuan.23 Fungsi reproduksi ini dapar menunjukkan adanya dua
kemungkinan yaitu: (1) bahwa kewajiban nafkah ini harus ciipenuhi suami
disebabkan oleh fungsi alat reproduksi istri itu sendiri yang m.mp.r.ry*i potensi
melestarikan keturunannya dan suaminya, dengan demikian maka hak istri untuk
mendapatkan nafkah ini lebih disebabkan oleh keberadaan alat-alatreproduksi
yang dirnilikinya. I{arena itu, sangat wajar kemudian al-eur,an memerintahkan
suami memberikan ujur (balasan/upah) bagi perempuan-perempuan yang
menyusui bayt"2a Beberapa kalangan yang ekstrim bahkan berpendapat bahwa
rnelalui karya, iiwa, teoaga, usaha, dan alam pikirannya. Fuad N{ohd. Fachruddin, Masalab
Anek dalan Hakum Islan Anak Kandung, Anak riri, Anak Angkar, tlan Anak Zina {akata:CV. Pedoman Ilmu Jaya, 1985), 49-50.
2t Maaladun lab (drarl 6e ) iuga bermakna ayah. l-ithat,Ahmad lvfustafi al-Nfarigr,
Tafsh al Mar,agr, cet. 4, iuz 1 (rtp: tnp, lg2g),184. Bandingkaan deogan N{uhammad Rasyid
Nd6',Ta;t'sir al-Qar'in dlH;kfrl ay-Slabir biTafsir alMandr, cet2,iiz 2 (rtp: tp, t.Q,41r.
Berbeda dengan kata ab (A E ) kata nlutudun rah (erirci ii ) merupakan kata^benrukan yang
mempunyai bentuk dasar walada (rii ) yang berarti melahirkan. Llhat al-Munawuir, 168g.
Dengan demikian kata ini berhubungan dengan dua variabel yang selalu lekat yaitu variabel
hubungan datah/keturunan (anak yang dilahirkan) dan variabel yang melahirkan (ibu/istri
dari ayah).
2': Al-Jahlain, Tafih a/-eur,in al-Aiin, 32.
23 Asghar Ali Engineer, Hak-hak Peretil?ilat dalan Islan,alih bahasa Farid ri/ajdi dan Cici
Farkha Asegaf, cet. 2, (Yogyakarta: LSppA, 20oo), r7g. Bandingkan dengan siti Ruhaini
Dzuhayatin, "Gender dalam Perspektif Islam (Studi terhadap uut-t at yarig N{engguatkan
dan N{elemahkan Gender dalam Islam)", dalam N{ansour Fakih, dkk. Mrniircang Feninitrue
Ditkursus Gender Petpektif Islam (Sttabaya: Risalah Gwa, 1996), 242.
'?{ QS. Al-Tatiq (65): 6.
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. 
-nnlrvajib memberikan upahini bagiibuyangmenl,usurbay-bayinya jikamereka
:emlata memintanya.5 Pendapat iil merupakan hasil anahsis bahwa untukmenyrsui
tstri memedukan energi tambahan yang hanya diperoleh dan makanan yang baik
dan bergizi dan karenanya istri harus diupah oleh suamrnya. Mem.uut Syu'bah Asa
ketika seorang istri menolak untuk menyrsui dengan alasan apapun bahkan dengan
alasan pemeliharaantubuh seperti yang lazim dilakukan perempuan Mesir, maka
suami wajib menyediakan gaji bagr perempuan yang menyusui anaknya.r6 (2)
Kemungkinan bahwa aJat-alat reproduksi is tri telah benar-benar menj alankan
fungsinya masing-masing. Dalam menjelaskan kewajiban nafkah atas suami,
beberapa ayat al-Qur'an menyebutnya bersamaan dengan potensi reproduksi
perempuan (hamil, melahirkan dan menyusui) baik secara implisit maupun
ekspJisit.2T Misalnya suat at-Taliq (65): 6 yang berbunyi sebagai berikut:
:!das agrai r,.t.'O&iL l-rrilii d"= drYJi ilS OJJ
Ayat ini menyatakan bahwa ibu yang hamil berhak mendapatkan nafkah
sampai saat melahirkan bayinya. Sebagian besar ulama seperti Ibn Abbas dan
Taifah menafsirkan ayat ini bahwa nafkah diberikan mantan suarni kepada istrinya
yang hamil yang bersbrus talak bain sampai istri melahirkan. Pendapat ini menukil
dalrl yang mengatakan bahwa istri yang bersratus talakraf iberhak mendapatkan
nafkah i:aik dalam kondisi sedang mengandung ataupun tidak.28 Sedangkan bagi
istri yang hamil dan ditinggal mati suaminya diberikan nalkah dengan semua harra
peninggalan suaminya sampai dia melahirkan. Pendapat ini dikemukankan oleh
Ali,Ibn Umar, Ibn Mas'0d, Nakhil, Sya'dbi, Su$rin dan Dahik. Semenrara Ibnu
Abbis, Ibn Zubm,Ja$rbin Abdiilah, Malik, Sy6fi1 dan Abu Hanifah menyatakan
bahrva bagi perempuan hamil yang suaminya meninggal tidak drberikan nafkah
kecuali yang telah menjadi baEaanya.2e
Menunrtpendapatmazhab HanAfi, Sydf i dan Hanbaliwajibnya nafkahyang
disebabkan oleh kehamilan tersebur adalah: (1) Naikah diwajibkan atas suami
karena kehamilan (u"irr) itu sendiri sehingga apabila janin itu gugur, maka sr.rami
25 Asghar Ali Engineer, Hak-bak Perempaan dalan Islan, 178.
26Sebagaimana ditulis oleh Siti Ruhaini dalam "Fiqh dan Permasalahan Perempuan
Kontemporer" dalam NI. Hajar Dewantoro dan Asmawi (eds.), Rekontruksi Fiqh Perenpuatt
Dalan Peradaban Maslarakat Modern, cet. 1 (Yogyakarta: Penerbit Ababil, 1,996),hkr,.73-74.
27 Yang dimaksud adalah surat al-Baqarah (2):233, dan at-TalAq (65): 6.
'?8Al-Hafiz Imaduddin Abu Fidi' IsmA'il Ibn Kasir al-Qurasyai ad-Dimas ql, Tafsh" a/-
pur',in a/-A{n, juz I\r (ftp: tp, t.t.), 383.
':e Al-Qurtibi, Al-Jinla li-Abk,in al-Qur'in, iuz 18, 1,66-169.
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tidak wajib lagi mengeluarkan nafkah; (2) Nafkah diwajibkan atas suami terhadap
istri yang hamil sejalan dengan nafkah yang harus drbayarkan untuk janrr ftehamilan)
iru sendiri.r
Ketiga, ayat233 surutal-Baqarah ini udak menggunakan kata nafaqa ( 6 )
untuk menlelaskan kewajiban nafkah tetapi kata yang digr-rnakan adalah riqquhunna( upgj-, ), berbeda dengan surar al-Baqa:ah (2) ayat21.5,an-Nisi, (4) ayat34
dan at-Taliq (65) ayat 6 yang menggunakan kata nafaqa.Rizki adatah sesuaru yarig
dicad (diusah zkan adanya), merupakan pemberian Tuhan yang tidak bisa ditennrkan
kadarnya oleh manusia.3l Sementara itu kemapanan ekonomi selalu menjadi
dambaan setiap keluarga, baik dari golongan keluarga yang beqpendidikan ffraupun
yang tidak. Kernginan inrlah yang kemudian memunculkan etos kerja setiap anggota
keluarga terutam paruorang tua @aiklaki-laki Guami) maupun perempuan (istri))
untuklebih berupaya mendapatkan tambahanizlimeLalui bekerja. Dari sini dapat
ditarik benang merah bahwa kewaiiban nafkah atas suami dapat dipahami bersifat
negosiable. Attinya bahwa: (1) kewajiban nafkah ini tidak mutlak harus dipenuhi
oleh suami dengan kadar (ukuran) yang telah ditenruk n; (2) kewaliban ini didasarkan
pada teori kepatutan yang berhubungan dengan kemampuan suami; (3) kewajiban
ini dapat menjadi tanggungan bersama antar suami dan istri, hanyamenjadi
tanggungan suami atau hanya menjadi tanggungan istri tergantung padabagaimana
hasii kesepakatan kedua betah pihak.
Dengan menggunakarkatarizki dalam menenrukan kewajiban nafkah ini
justru al-Qur'an tampak sangat bijak. Untuk menunjang sifat bijak ini al-Qur'an
dengan tegas menambahkan bahwa kewajiban memberikan nafkah ini berbanding
lurus dengan rizki yang diberikan oleh Allah, sebagaimana yang tersebut dalam
surat at-I'ahq (65): 7 sebagai berikut:
Y Xt Ui U^ dii+li tij_,,/*Jc Jri 0*J 4ir-.,, O- er-^.,, Ji JqJ
lJ*..f; J..,,c lr+ rll ,J'+*" l4ji U Y,! 1-^,i: 1l , i1(,,
2. KonsistensiFilosofis (PhilosophicalConsistency)
Dalam melacak konsistensi filosofu kewajiban nafkah atas suami ini drgunakan
dua objek pelacakan yaitu: keterkaitan antat ayat dar. asbabun nuzul avat yang
bersangkutan.
30 Entiklopedi Hukum klan 1 Qakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, t.t.),1283.
31Di dalam al-Qur'an penyebutan ka;tr- izki. sebagian besar bersamaan dengan kata
Allah dan gambaran kekuasaan-Nya memberikan rizki kepada siapa saja yang dikehendaki-
Nya. N{isalnya: al-Baqarah (2):22, an-Nahl (L6):71.,IzZtmir (39): 52, dll.
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Dilihat dari kacamata asbabun nuzul, dari sekian banyak 
^yat. yangmenggunakankata nafaqa,sebagian besar konteks asbabun nuzulnya berhubungan
dengan peperangan (menafuahk an harta unruk kepentingan jihad/peralg).
Beberapa diantaranya berhubungan dengan penegasan akan kekuasaanAllahuntr:k
berbuat sesuai dengat irddab-Nya, yang membedakan-Nya dengan berhala yangjustru hanya menjadi beban bagi penyembah-penyemb ahnya.32 Demikian juga
asbabun nuzul surat al-Miidah (5): 6a yaflg merupakan jawaban dan bantahan
atas tuduhan seorang Yahudi bernama an-Nabas bin eais yang mengatakan bahwa
Allah kilrir.33
Pembicaraan nafkah atas suami dalam al-eur'an terdapat dalam surat al-
Baqarah (2):233;236;240-241, an-Nis6' g):3a dan at-Tal6q (65): 1; 6;7.Da'-j_
bebenpa ayat yang membicarakan nafkah aas suami tersebug tidak satupun konteks
ay^tr:ya semata-mata menyatakan kewajiban nafkah itu sendiri.Justru konteks
pembicaraan ayat berhubungan dengan hak meny,rsui, talak dan nxtyu<:
Konteks ay^t-^yattersebut di atas dapat diklasifikasikan sebagai berikur (a)
konteks ayat radi'ah (menyusui) terdapat pada surat al-Baq aszlt- e): 233; @) konteks
^yat 
nurJa<terdapat pada surat an-Nisd' (4):34;dan (c) konteks ayattalak,yang
dapat dikategorikan menja di: Pertama,talak disebabkan meninggalnya suami yang
terdapat dalam surat al-Baq alz'h (2): 240; dan kedua, talakfperceraian biasa yang
terdapat dalam surat al-Baq anh (2) : 23 6 ; 247 dan surat ar-TalAq (6 5) : 1. ; 6 ; 7 .
Pada konteks ayat radi'ab yang terdapat dalam surar al-Baq a::.h (2): 233 tr\l
tidak mempunyai asbabun nuzul, meski demikian dilihat dad tema besamya konteks
ayat ini berbicara tentang kewajiban menyrsui bayi. Dalam hubungannya dengan
nafl<ah, Ibn Kasir menjelaskan bahwa seorang suami dikenai kewajiban memenuhi
nafkah dan pakaian istri yang rnenJ'usui.3a Dalam menjelaskan penafsiranya, Ibnu
Kasirmenul-iskan: Li:_r^l! eie,rs_l q:lJljl a$j dliHhll: *_:
Hal ini menunjukkan bahwa kewajiban nafkah ini berlaku bagi ayah dari anak
yangdilahirkan olehistrnya. N{enr"rrutDho}rak, kewajiban nafkahini hanya berlaku
selama istri menyusui bayinya, apabila pasaogan tersebut berada datram status
perceraian.3s
3: Asbabun Nuzul dari surat an-Nahl (16):75 ini sebagaimana dijeraskan dalam K.H.e.
Shaleh, dl<k., Asbabun Naqal L.atar Bekkang Historis Tarunnla Alat- ayt al-eur'an (Bandung:
C\r Diponegoro, t.t.), 283.
33Dalam riwayat lain dinyatakan bahwa turunnya ayat tni sebagai bantahan atas
Fanhas ftepada Yahudi Qainuqa) yang menganggap Ailah kjk1a, ibid., lg2.
3a Ibn Kasir al-Qurasyai ad-Dimasqi, Tafsir a/-Qur',in al-Aiin, iuz 1, 16l.
33 lbid.
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Begitu pula asbabun nuzul surat an-Nisa' (4) ayat 34, sama sekali tidak
berhubungan dengan persoalan nafkah. I(onteks asbabun nuzul ayatiru adalah
berkenaan dengan kekerasan suami terhadap istri yang dilakukan oleh lakr-lakr
Anshar terhadap istrinya.36 Memang dalam ayat rntdisinggung k ata nafl<ah yang
diberikan suami kepada istri dan dianggap sebagai suatu kelebihan/keutamaan
suami. Dalam tafsirnya Ibn i(asir menjelaskan bahwa yang drmaksud dengan
eejt.r^f :, tJini L.,.J adalah mahar,nafkah dan ongkos yang diwajibkan atas
suami.37 Pemahaman yang semacam ini bisa memicu kontroversi bahwa al-eur,an
telah melegitimasilaki-laki lebih mulia f utamadari pada perempuan.
Mengenai hal ini, Nasaruddin umar melihat kata ar-rijdl ( dl+j ) dalam
ayat di atas sebagaimanlyalgdijelaskan oleh al-Isfahdni bahwa ar ralul (.J+_lt )
-benatk mttfraddankata ar-riit--lebih berkonotasi gender dengan menekankan
aspek maskulinitas dan kejantanafl seseorang. Berbeda dengan kata aTZakar
( Jill ) yang penekanannya pada jenis kelamin. Dengan demikian maka ar-ijdl
dalam ayat ini digunakan untuk menggambarkan kualitas moral dan budaya
seseorang.3sPendapat diaas ternyata tidak selalu konsisten. Tidak selamanya makna
an-nisd'/ ar-r!'6/ini menunjukkan konotasi gender. Ujicoba ini bisa dilakukan pada
surat an-Nisd'(4):3, bahwa kata an-nis6' ( oult ) dalam ayatint sangat tidak
mungkin dipahami sebagaipotensigender. Seseorangyangmenikah tidakmungkin
hanya menikahi potensi yang ada dalam diri perempuan tetapi melibatkan sosok
petempuan yang melakukan perbuatan menikah tersebut.
T edepas daimakna an-aisd' dan m-r/ilsebagaimana di aas, dalam hal nafkah
istri pada konteks ayat ini ketika suami lemah (tidak dapat memberikan nafkah
kepada istri) maka hilanglah fung;i qaanuam.
Dalam kondisi seperti ini meourut sebagian ulama istri berhak melakukan
fasak (meminta cerai dari suaminya).3e pendapat yang dikemukakan oleh Maliki
dan syaf i ini menjadi kontraproduktif dengan sebuah hadis tentang perbuaan
yang sangat dibenci di sisi Allah yaitu talak. Disinilah letak rasionalisasi nafkah
bahwa persoalan perekonomian keluarga bukan hanya persoalan suami tetapi
menjadi persoalan bersama 
^fltar^ suami dan istri. Fasak/perce ruiun yuigditawarkan justru bukan merupakan solusi terbaikbagipasangan suamiistri apalagi
yang telah mempunyai keturunan. Jika persoalannya adalah ketidakmampuan suami
36 lbid.
37 Ibn Kasir ad-Dimasqi, Tafsfr al-Qur'in a/-Agn, 465-467.
38 Nasaruddin lJmar, Atgumen l{tytaraan Gentler, 145-146.
3e Al-Qurt0bi, al Jnnlu b-Abkin al-eur,,in, iuz 5, 16g.
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memberikan nafkah yang dalam hal ini rentunya berhubungan dengan kondisi
perekonomian keluarga maka pendekatan yang digunakan adalahpendekatafl
perekonomian.
Perceraian dalam fiqh cenderungmudah terjadi. Bahkan jika kata cerai rerlonrar
dad mulut suami yang berada dalam kondisi maruh atau bercanda, dianggap
telah jatuh talak bagi istri. Hal ini disebabkan fiqh cenderung 
-."g*bit du.,
mempedakukan segala sesuatu dari sudutpandanglegal formal. Berbeda dengan
titik tekan al-Qur'an yang lebih mengutamakan pembinaan akhlak dengan
menyentuh kesadaran moml dan etik.{
Menurut imam Abu Hanifah suami istri tersebut tidak boleh dipisahkan,al
nafkah yang belum dibayarkan oleh suami yang tidak mampu terhitung sebagai
hutangyang harus dibayarkan setelah suami telah mampu.+2 Halini d.idasarkan
pada surat a7-Baqanh (2): 280.
Tentang istri yang nusyuz, terdapat dua pendap 
^tyangberrolak belakangya:rtw,pertama bahwa istri yang nusyuz tidak berhak atas nafkah. pendapat ini
cenderung melihat bahwa pernikahan tidak lebih hanyasekedar kontrak sosial
semata. kdua,nusyttznyaistritidakmenjadipenghalangkewajiban suamimenafkahi
istri. Kecenderungan logika yang drgunakan oleh pendapat ini adalah bahwa nafkah
menjadi wajib manakala berhubungan dengan fungsi reproduksi perempuari
terlepas apakah fungsi tersebut pasifatau telah aktif.
Adapun pada surat al-Baqarah (2):240 dijelaskan bahwa sebab rurunnya
ayat tersebut berkenaan dengan nafkah istri yang suaminya telah meninggal clunia.
Dalam sebuah iwayat dijelaskan bahwa seorang iaki-laki dari rhaif datang ke
Madinah bersama ana( istri dan kedua orang tuanya. l,aki-laki tersebut meninggal
di Madinah yang kemudian kabarmeninggalnya disampaikan kepada nabi SAxil
Beliau kemudian membagikan harta peninggalannya kepada anak dan kedua or-
dng tuanya, sedangkan istri hanya berhak rnendapatkan belanja dari anak dan
mertuanya selama saru rahun. Maka turunlah surat al-Baqarah (z):2ao ini yang
membenarkan tindakan rasulullah.a3
Dalam tafsir al-Qurtribi dan Ibn Kasir dijelaskan bahwa surat al-Baqarah
Q): 2a0 ini telah dimansukh dengan ayat waris yang menetapkan bahwa istri
+0 Nlasdar F. Iv{as'udi, Islan dan Hak-hak Rtproduksi perempuan, 1,67-1,6g.
11 lbid.
12 Eniklopedi Hukm lilan 1 $akarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeven, t.t.), 12g3.
*.K.H.Q. Shaleh, dld<., Atbabun Nuial L,atar Belakang Hitois Twannla Alat_ayt A/-
Qur'an. 80.
Dwi W. lndah Fajaruvati, Kewajiban Nafkah yang Berkeadilan 161.
merupakan salah satu ahli waris.{ Dengan demrkia n matd' dipandang sudah ndak
pedu sebab istn telah mendapatkan harta peninggalan suaminya.
Pada surat at-Talaq (65): 6 yang konteks ayarnya berkenaan dengan talak, al-
Qurrubi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa pata ulama berbeda pendapar rentang
perempuan yang rertalak tiga. Pendapat ulama tersebur terbagi menjadi tiga
kelompok 1). Mazhab Maliki dan Syif i, mengatakan bahwa perempuan yang
tertalak tiga hanya berhak atas tempat tinggal dan tidak berhak atas nafkah,2).
Mazhab Abu Hanifah dan sahabat-sahabatflya menyatakan bahwa mereka berhak
atas tempat tinggal dan nafkah, 3).Mazhab Ahmad, Ishiq dan Abu saud yang
belpendapat bahwa mereka tidakberhakmendapatkan tempat tinggal dan nafkah.
Pendapat yang terakhir ini didasarkan pada hadis Fdtimah binti eais yang datang
mengadap Rasulullah dan menceritakan didnya telah diceraikan oleh suaminya
tetapi tidak mendapatkan baik tempat tinggal maupun nafkah dari manran
suaminya, kemudian rasulullah menegaskan bahwa tempat tinggal dan nafkah
hanyamenjadi hakperempuanyang tertalakrail (talakyangmasih berkemungkinan
suami istri untuk ruju' kembali).as
Meski demikian, dalam hal perempuanyang tertalak (baik talak tiga maupun
dua atau saru) dan dalam keadaan hamil, para ulama bersepakat akan wajibnya
nafkah dan tempat tinggal bagi mereka sampai saat mereka melahirkan.a6 Hak
nafkah dan tempat tinggal bagi istri dalam hal ini tidak terlepas dari pertimbangan
janinyangdikandungolehistri. Dengan demikiankewajiban nafkah seorangsuami
lebih disebabkan karena faktor anak.
Dilihat dari susunan kara yang digunakan, surat at-Taliq (65): 7 ridak
menunjukkan spesifikasi nafkah yang jelas. Kata lfuunfiq ( 
,_!41) dalam ayatint
bersifat sangat umum sebab ridak ada penentuan kepada siapa nafkah ini harus
diberikan. Meskipun demikian beberapa ulama tafsir mengkaitkanya dengan
kewajiban nafkah atas suami.
Dalam tafsir -[alalain misalnya, dijelaskan bahwa yang dimaksud nafkah
tersebut adalah nafkah dari suami yang diberikan kepada istri-istri yang tertalak
dan yang menyusui,{ Berbeda denganJalaiain,Ibn IGsir menuliskan dalam kitab
tafsirnya bahwa yang terkena anjuran mengeluarkan nafkah dalam ayatini adalah
{tl-Qurtibi, al-Jdai'a li-Abk,in at-pur'6n,juz 3, hlrn. 226. bandingkan dengan Ibnu
Kasir al-Qurasyai ad-Dimasqi, Tafsir a/-ptr',in al-Aryn, 1uz l, 296.
+'Al-Qurtirbi, 
al-J dni'a li-Ah k,in at-Qur'na, iuz LB, 166-1 69.
16Ibid.
{7Al-Jalilaio, Tqfsir al Qur'nn aLA{n, iuz 2, 225.
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.l4l (orang yang melahirkan) atau wali dari anakyang rerlahir.as Dalam hal ini
(ti-,,1) tentunya bukan hanya ibu yang secara biologis merahirkan tetapi juga ayah
dari anak yang dilahirkan. Dengan demikian menurut Ibn I(asir perempuan (bu)
juga terkena kewajiban memberikan nafkah terhadap anaknya.Sementara menurut
al-Qurt0bi anjuran ini berlaku bagi suami terhadap istri dan anaknya yang masih
kecil.ae Dalam menafsirkan ayat ini meskipun ketiga mufassir tersebut berbeda
namun ketiga-tiganya mempunyai kesamaan bahwa kewajiban nafkah atas suami
senantiasa berhubungan dengan faktor reproduksi perempuan dan keturunan.
Perlu pembedaan antara kewajiban nafkah atas suami pada saat istri
menjalankan fungsi reproduksi, dan kewajiban nafkah atas suami selaku oralrg
tua. Pada saat istri menjalankan f,ngsi reproduksi, maka menjadi tanggungjawab
suami untuk memenuhi segala keperluan istri yang juga merupakan kepeduan
janin yang ada dalam kandungan istri. Akan tetapi jika kewajiban nafkah ini
dipahami sebagai pasangan suami istri, maka kewajiban inipun bedaku jrg brg,
perempuan (istd). Pada pemahaman suami atau istri sebagai pasangan hid"p
yang saling melengkapi (take andgiue) inilah berlaku sifat nafkah y ang negosiable .
Bila dicermati lebih iauh kata lfounfq (.!ri:J ) dalam surat at-Talaq (65): 7 ini
bergandengan dengan kata i,zl<t ( e!j-,r ) dengan maksud bahwa .rafkah yang
dikeluarkan adalahiz.lcryangdiberikan olehAllah dan tidakmemberatkan bagi
yang mengeluarkannya. Dengan dasar inilah meskipun ketiga mufasir ini berbeda
dalam menentukan siapa yangwaiib dan berhak menerima nafkah namun ketiga-
tiganya bersepakat bahwa kewajiban nafkah ini dilaksanakan berdasarkan
kesanggupan suami.5o
Anjuran nafkah dalam ayat ini bisa juga rnerupakan penegasafl bagaimana
seharusnya nafkah dikeluarkan tedepas dari batasan siapa saja yang berhak atas
nafkah tersebut, karena al-Qur'an telah membi carakannyadalam surat al-Baqarah
(2) ayat215.
seiain ay^t-ay^tyaflgtersebur di atas dasar kewajiban nafkah bagi istri juga
terdapat dalam hadis-hadis rasulullah, diantarunyaadalah sabda rasulullah ketika
hajiwada'berikutini:
{8lbnu Kasir al-Qurasyai ad-Dimasqi, Taftir al-par,dn a/-A{n, iuz I\r, 3g3.{eAl-Qurtrlbi, a/-J,ini'u li-Ahk,in a/-eur,6n, iv lB, 770.
5oBandingkan ketiga-tiganya (Tafsir Jalilain, Tafsir Ibn Kasir dan Tafsir al-eurtribi)
tentang surat at-Tal6q (65): 7.
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"Takutlah kamu kepada Allah (dalam hal 1,a1* S.rlrubungan dengan) wanita (istl)).
N{ereka itu ibarat tawaflan kamu. Kamu ambi-l mereka sebagai amanah Allah dan
kamu halalkan kehormatan mereka melalui kalimat Allah, kewajiban kamu untuk
memberi rizki dan pakaian mereka dengan car^yzngma.ruf...,, (HR. N{uslim, Abu
Daud, dan Malik dariJabir bin Abdultah).51
Pada kata tawanan dan kehormatan dalam hadis ini menunjukkan pada fungsi
reproduksi perempuan. Yang dimaksud dengan tawanandisini adalah kondisi
saat hamil yang telah digambarkan oleh al-Qur'an dengan wahnan 'ali lyahnin.
Hadis ini sinkron dengan hadis yang menjelaskan tentang pengaduan Hindun
kepada Rasulullah mengenai suaminya (Abu Suryan) yang tidak memberikan nafkah
kepada istri dan anaknya. Mendengar pengaduan tersebut Rasulullah kemudian
memerintahkan Hindun untuk mengambil nafkah secukupnya bagi dia dan
anakaya.52
Jika dihubungkan dengan konteks sejarah masa jahiliyah yang lebih memilih
mengubur hidup-hidup anak perempuan, maka kewajiban nafkah atas suami ini
merupakan cara counteryangluar biasa. Anak perempuan yang semula dianggap
sebagai aib bagt keluarga, oleh al-Qur'an justru dipandang sebagai tanggung
jawab ayah untuk menghidupinya"
Al-Qur'an tidak pernah menentukan dengan tegas pembagian peraa 
^ntarasuami dan istri kecuali pada peran pencari nafkah ini. Hal inipun didasarkan pada
azas kemampuan suami dan lagi-lagi dari sekian banyak ayat tentang nafkah
sesungguhnya berfokus pada satu titik bahwasannya kewajiban nafkah atas suami
lebihdidasarkan untukkepentingankenrunannya (anak-anaknya). Dengan dunikian
kewajiban nafkah atas suami bukanlah merupakan jusrif,rkasi al-Qur'an bahwa
laki-laki lebih mulia/supedor dibandingkan perempuan.
3. Kriteria Etis (Ethical Cdterion)
sebagaimana telah dijelaskan dimuka bahwa dalam rangka verifikasi hasil
interpretasi kewajiban nafkah atas suamiini digunakan tiga parameter keadilan,
yaitu (1) kesarnaan dan keseimbangan (2) kejujuraq dan (3) ketepaan dan kepatuan.
Uraian ketigaparamatil tersebut adalah sebagai berikut:
31Ewiklapedi Hukan l:lan /,1281.
srIbid.
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1. I(esamaan dan I(es eimbangan
Dalam pola hubungan laki-laki dan perempuan prinsip kesamaan dan
keseimbangan ini lebih tepat dlte4emahkan sebagai kesetaraafl. Menurut En-
gineer, ada beberapa alasan untuk menunjukkan bahwa posisi lakilaki dan
perempuan d alan agama adalah sewa. Al-Qur'an memberikan tempat yang
sangat terhormat kepada seluruh manusia baik laki-laki nraupufl perempuan.
Banyakayat al-Qur'an yang mempertegas hal ini, sepeti pernyataan bahwa
yang membedakan setiap individu adalah keraqwaannya (eS.Al-HujarAt
(49) : 1 3), pahala seseorang tergaorung amal baiknya (eS. Al-Mu,min (a0) :
39-40; an-Nisi' $): Da) dan lainJain. Kedaa, sebagai masalah norma al-
Qur'an membela prnsip-prinsip kesetaraan laki-laki dan perempuan. Al-
Qur'an memberikan hak memperoleh warisan kepada perempuao yang
sebelumnya tidak mendapatkan bahkan menjadi harta yang diwariskan (eS.
An-Nisd' $):23); membenci tradisi masyarakat jahiliyah yang memilih
mengubur hidup-hidup anak gadisnya (QS. At-Talsrir (81): 9) dan melarang
praktek-praktek s emacamnya. s3)
Bagi Engineer, kesetaraan sratus yang merupakan implikasi dad nilai
keadilan antara laki-laki dan perempuan tercermin dalam dua hal. perlama,
dalam pengertiannya yang urnurn kesetaraan status berarti penerimaan
martabat kedua jenis kelamin dalam ukuran yang setara (seder ajat). Kedua,
laki-laki dan perempuan memi.liki hak yang ,.trr^ d^l^- bidang sosial dan
politik. I(eduanya memiliki hak yang setara unruk mengadakan perkawinan
dan memutuskannya, keduanya memiliki hak yang sama untuk mengatur
hak miliknya tanpa campur tangan yang lain. Keduanya juga bebas memilih
profesi 
^tav car^ hidup, memiliki kesetaraan dalam tanggungjawab
sebagaimana memiliki kes etara rrdan kebebasan.s{
Laki-laki dan perempuan memang berbeda bila diihat dari sisi
biologisnya. Perempuan ddengkapi dengan potensi reproduksi (harnii,
melahirkan dan menyusui) sementara laki-laki tida( inilah yang kemudian
disebut sebagai ko&at. Perbedaan biologis dengan demikian l:ukan berarti
ketidaksetaraan dalam status jenis kelamin secam sosial. Fungsi-fungsi biologis
harus dibedakan dengan fungsi-fungsi sosial.ss
53Ahmad Baidowi, "M,ohab Feminis dalam Penafsiran Al eur,an,,, dalam Essenia,
Jurnnal llmu-ilruu Uthaluddin, Vol. 3, No. 1 lantan 2002, 34
5a Asghar Ali Engineer, Hak-Hak Perempuan dalan Islan, 57.
55 Mansour Fali\, Analiis Gender, g-12.
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Al-Qur'an menenrukan peran laki-laki (suami) sebagai pencari nafkah
manakalah perempuan menlalankan fungsi reproduksinya. Hal ini sama sekalr
tidakbisa dijadikangeneralisasibahwa al-Qur'an telahmenenh-rkan pembagran
peranantaralaki-laki dan perempuan. Peran pencari nafkah ini tidak lebih
dari manifestasi tanggung iawab ayahterhadap anak, karena pada dasarnya
kewajiban nafkah atas suamiinilebih menjadi hak keturunannya.
Iftjujuran
. Pemahaman kewajiban nafkah atas suami sebagai hal yang bersifat
negosiabhlebrh memungkinkan suami dan istri untuk bersikap jujur terhadap
segala keterbatasan diri dalam melakukan peran ekonomi. Dengan demikian
yanglebih dikedepankan dalam kehidupan rumah tangga adalah bagaimana
meningkatkan ekonomi keluarga menuju keh-rarga sejahrera, dan tidak terjebak
pada tuntutan bahwa suami harus memenuhi kewajiban nafkah keluarganya
meskipun pada realitanya suami tidak berkemampuan.
Ketepatan dan Kepatutan
Kewajiban nafkah atas suami yang bersifat negosiable dengan berdasar
pada hak anak-anak fteturunan) lebih memberikan peluang unnrk melakukan
analisis yang tepat bagi orang tua dalam memutuskan siapa yang lebih
bertanggungjawab secara ekonomi (melakukan peran peflcari nafkah)
berdasarkan kemampuan (skill) dan kemauan.
Dengan demikian, kewajiban nafkah ini lebih mengedepankan aspek
kepatutan. Artinya bahwa peran pencari nafkah yang dilakukan baik oleh
suami maupun istri tidak memberatkan disamping bahwa ukuran dz.n tzkann
nafkah disesuaikan dengan hasil yang didapatkan.
D" Kesimpulan
Reinterpretasi kewajiban nafkah aras suami dapat dilihat dengan prinsip-
prinsip akurasi bahasa, konsistensi filosofis dan kriteria etis seperti berikut:
Dilihat dari akurasi bahasa, dalam menjelaskan kewajiban nafkah atas suami,
al-Quran menggunakan tiga kata yakni: nafaqn ( {$j ), i<qi ( ,Jt) dan mat6,
(3u") . I&ta nafaqa dalamkonteks zam^nflyaseringkali digunakan untuk menyebut
pengeluaran harta seseorang untuk tuiuan jihad fisabilillah. Harta yang dikeluarkan
tersebut tidak terbatasi pada bentuk uang saja tetapi bisa berupa binatang ternak
dan juga hasil tanam-tanarnao semacam buah korma.
Penggunaan katz- razaga ( ,jj_.1 ) yrrg berhubungan dengan kewajiban
nafkah atas suami hanya terdapat dalam satu ayat (al-Baqarah (z):233),itupun
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konteksnya tentang rad.d'ah.I{ata ini bermakna pembedan Allah yang bisa
dimanfaatkan. Rrzki tersebut pada dasarnya tidak bisa ditentukan oleh manusia
dari segi sedrkit dan banyaknya. Sedangkankata ruatd'( trr^ ) digunakan dalam
beberapa ayat tentang nafkah yang konteks ayatnya berke.raan dengan talak.
Bahwasaanya matd'hanyalah pemberian sesaat yakni ketika telah te{adi ferceraian
sebagai satu pemberian "kesenangan" dari suami. Dengan demikian pada
hakekatnya natd'disini tidak dapat dikategorikan sebagai 
"ufkut karena sifatnyayang tidak berjangka panjang.
I(ewajiban nafkah atas suami pada dasarnya berkaitan dengan fungsi
reproduksi perempuan dan 
. Hal ini dibukrikan dengan dtg,r"rk-r"f
kata al-nauliadu bh (a:3r3,Jt ) y,g berarti ayah 
-bukuni^tu oi 1 -,-yr )sebagaima.a tersebut dalam surat al-Baqarah (2):233). Selain itu perintalr
mengeluarkan nafkah dalam surat at-Talaq (65): 6 diperuntukkan b"gp*suami
kepada isttinya yang sedang hamil, dan kewajiban ini berakhir ketika istri melahirkan.
Dilihat konsistensi 6.losofi.s, beb enpa ayat areur'an yang berbicara reorang
kewajiban nafkah atas suami ditihat dari konteks ayatnya, tidak satupun dari ayatl
ayat tersebut yang secara langsung menjelaskan i*.rrr.rg kewajiban nafkah atas
suami terhadap istri. I(onteks ay^t-ay^ttercebut bisa dibedakan menjadi: (a) Konteks
ay at Ra di' a h (surat al-Baq aruh Q) : 23 3) ; (b) Konteks ayat nusyuz terdapat dalam
surat an-Nisd' (4):34; dan (c). Konteks ayattarakyang terdapat dalam surat al-
B aganh Q) : 23 6,240 -2 47 dan at-T al|,q (6 5) : 6,7 .
Dililrat dari teks ayatnya,ryat-ayar tentang nafkah ini <tapat dibedakan menjadi:
(a) Nafkah selama terjalinnya ikatan suami istri terdapat dalam suat al-B aqanh
(2): 2j3, at-Talaq (65): 6; (b) nafkah selama perceraian terdapat pada surat al-
Baqarah (2):24a; dan (c) pemberian/mut'ah yang diberikan oleh suami sesaat
setelah perceraian, terdapat dalam surat al-Baqa rah e): 23(),241,.
Meskipun dalam teks dan konteksnya terdapat perbedaan, namun secara
ide terdapat beberapa kesamaan yaitu bahwa: (a) ayat-ayatyang berbicara tenrang
kewajiban nafkah aras suami selalu berkairan dengan firngsi reproduksi perempuan
(hamil, menyusur, melahirkan). (b) Kewajiban ini berbandinglurus a.rrgur,,irt i
yang diberikan oleh Allah, sementara rizki tidak dapat diukur kadarnya. Rizki
tidak hanya diperuntukkan bagl salah saru jenis kelamin, karenanya perempuan/
istri juga mendapatkan rizki dari Allah, selama ada usaha unruk m.mp.rol.h.ryu.
Dengan demikian kewajiban nafkah atas suami bisa difahami sebagai hal yang
negotiable antara suami dan istri.
Dalam menerapkan kewajiban nafkah atas suami ini pertimbangan yang paling
mendasar adalah faktor anak (keturunan). Meskipun dalam ay^t-ay^ttefientu suami
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diperintahkan membedkan nafkah kepada istn (al-Baqarah (2):233,arTaliq (65):
6 dan hadis tentang pengaduan Hindun Istri Abu Sufiran), namun nafkah istri
itupun demr kelangsungan anak-anak. Demikianlah, mengapa udak ada satupun
ayat al-Qur'an yang menerangkan kewajiban suami memberikan nafkah terhadap
istri secara jelas (tanpa dikaitkan dengan faktor lain kecuali faktor istri itu sendri).
Begitupun pembagian orang-orangyaflgberhakatas nafkah sebagaimana tersebut
dalam surat al-Baqarah (2):215, istri bukanlah salah satu golongan omng yang
berhak menerima nafkah.
Secara etis, kewajiban nafkah atas suamiyanglebih didasarkan pada aspek
kerurr.rnan (anak) dan ya agbersifat negosiablz lebih memungkinkan pasangan s uami
istri untr:k rnengikuti prinsip keadilan, y2itu kesamaan dan keseimbangan, kejujuran,
serta kepatutan dan ketepatan.
Dengan pemahaman kawajiban nafkah yang semakin mendekati prinsip-
prinsip keadilan ini, maka besar kemungkinan kekuatan patriarkhi lambat laun
akan terpatahkan. I{ewajiban nafkah yang selaras dengan prinsip-prinsip keadilan
inipun tidak akan memunculkan kekuatan patriarkhi baru dari pihak perempuan.
Dengan demikian keadilan yang dijadikan sebagai tujuanpun dengan sendirinya
akan tercapai.
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